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ABSTRAK

Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas
dan tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa. Keberadaan
guru bagi suatu bangsa sangatlah penting. Terlebih bagi keberlangsungan hidup
bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian
canggih dengan segala perubahan yang dinamik. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasioanal Nomor 16 tahun 2007 disebutkan bahwa kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Kompetensi sosial sebagai bagaian dari empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, dan memiliki peranan yang
penting di dalam keberhasilan pendidikan secara umum sebagaimana tiga
kompetensi yang lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan
Bawang Kabupaten Banjarnegara. Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi para guru Pendidikan Agama
Islam dan wawasan terhadap peneliti

Penelitian ini merupakan peneliti lapangan (Field Research). Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah SMK
Negeri 1 Bawang dengan subjek utama adalah guru Pendidikan Agama Islam
yang berjumlah empat orang yaitu, Munfarid, M.Pd, Mariah, M.Pd, M. Shofaul
Huda, S.Pd, dan Vena rointan, S.Pd. Metode yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verivikasi atau kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kompetensi sosial guru pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara sudah baik. Karena dari 9
indikator kompetensi sosial yang ada dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007.
Para guru Pendidikan Agama Islam sudah mampu menguasai sembilan indikator
kompetensi sosial tersebut.

Kata Kunci : Kompetensi, Sosial, Guru, pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki
tugas dan tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa.
Keberadaan guru bagi suatu bangsa sangatlah penting. Terlebih bagi
keberlangsungan hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman
dengan teknologi yang kian canggih dengan segala perubahan yang dinamik.

Guru selalu menjadi panutan masyarakat sejak dulu hingga saat ini,
guru tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang-ruang kelas, tetapi
diperlukan juga oleh masyarakat lingkungannya. Pada kehidupan sehari-hari,
masyarakat mendudukan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan
masyarakat, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro yakni
di depan memberi suri teladan, di tengah-tengah membangun, dan dibelakang
memberikan dorongan dan motivasi (ing ngarso sung tuladha, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani). 2

Guru merupakan makhluk sosial dan sebagai bagian dari masyarakat
yang senantiasa berinteraksi dengan yang lain untuk menjaga hubungan agar
tetap berlangsung dalam suasana yang kondusif, baik menjaga hubungan
dengan peserta didik, dengan sesama guru, dengan atasan, dengan tenaga

kependidikan, maupun dengan masyarakat. Tugas kemanusiaan salah satu segi

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him. 8



dari tugas guru. Sisi ini tidak bisa guru abaikan, karena guru harus terlibat
dalam kehidupan masyarakat dengan interaksi sosial. Oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

Guru sebagai sosok pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat
juga perlu memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat. Jika di
sekolah guru diamati dan dinilai oleh anak didiknya, teman sejawat maupun
atasannya, maka di masyarakat guru diamati dan dinilai oleh masyarakat.
Sedikit saja guru berbuat yang tidak atau kurang baik, akan mengurangi
kewibawaan dan kharismanya. Maka untuk menjadi seorang guru harus
memiliki keahlian khusus, pengetahuan, kemampuan, dan dituntut untuk dapat
melaksanakan peranan-peranannya secara profesional yang dalam tugasnya
guru tidak hanya mengajar, melatih tetapi juga mendidik. Untuk dapat
melaksanakan perannya tersebut, guru harus mempunyai kompetensi sebagai
modal dalam mengemban tugas dan kewajibannya.

Guru harus memiliki kompetensi. Adapun dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.’Komponen utama dari

kompetensi adalah kompetensi personal/kepribadian, kompetensi profesional,

®Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika
Aditama, 2012) , him. 162



kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik.® Semua kompetensi penting,
tetapi diantara keempat kompetensi tersebut, kompetensi sosiallah yang paling
banyak disoroti. Seorang guru dituntut untuk memiliki sosial yang memadai,
terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada
pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan
berlangsung di masyarakat. Sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan wali peserta didik, serta masyarakat sekitar’

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hal
tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang Guru, bahwa kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang
sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk:

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orangtua/wali peserta didik.

*Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru,(Purwokerto: STAIN Press, 2011). him.
118.

°E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 173-174



4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar®.

Sementara itu, menurut permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Standar Kompetensi

guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK.

Komponen kompetensi sosial secara khusus adalah seperti apa yang terdapat

dalam lampiran Permendiknas No. 16 tahun 2007 dalam tabel sebagai

berikut.”
No StandarKompetensi Sub Kompetensi/Indikator
1. | Bersikap inklusif, | 1.1 Bersikap inklusif dan objektif
terhadap peserta didik, teman

bertindak objektif,
tidak diskriminatif Karena

serta

pertimabngan jenis
kelamin,  agama, ras,
kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan

status sosial ekonomi

1.2 Tidak

sejawat dan lingkungan sekitar
dalam melaksanakan pembelajaran
bersikap diskriminatif
terhadap peserta didik, teman
sejawat, orang tua peserta didik dan
lingkungan sekolah karena
perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga,
dan status sosial-ekonomi

2. | Berkomunikasi di tempat 2.1
bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial

budaya

2.3

Berkomunikasi dengan temanse
jawat dan komunitas ilmiah lainnya

secara santun, empatik dan efektif.

2.2 Berkomunikasi dengan orang tua

peserta didik dan masyarakat
secara santun, empatik dan efektif
tentang program pembelajaran dan
kemajuan peserta didik

Mengikutsertakan orang tua peserta
didik dan

masyarakat dalam

®E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan SertifikaiGuru,..him. 173.

"LampiranPermendiknas No. 16 tahun 2007.




program pembelajaran dan dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta
didik

di

bertugas di seluruh wilayah

3. | Beradaptasi Tempat

Republik Indonesia yang

memiliki keragaman sosial

Beradaptasi dengan lingkungan

tempat bekerja dalam rangka
meningkatkan efektivitas sebagai

pendidik

budaya 3.2 Melaksanakan berbagai program
dalam lingkungan kerja untuk
mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan

di daerah yang bersangkutan
4. | Berkomunikasi dengan 4.1 Berkomunikasi dengan teman
komunitas profesi sendiri sejawat, profesi ilmiah, dan
dan profesi lain secara komunitas ilmiah lainnya melalui
lisan dan tulisan atau berbagai media dalam rangka
bentuk lain meningkatkan kualitas

pembelajaran

4.2  Mengkomunikasikan  hasil-hasil
inovasi  pembelajaran  kepada

komunitas profesi sendiri secara
lisan dan tulisan maupun bentuk

lain

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis dengan

melakukan wawancara kepada Bapak Munfarid, M.Pd selaku Humas SMK

Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara ada beberapa

guru yang belum menguasai kompetensi sosial, akan tetapi semua guru SMK




Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara terutama

rumpun PAI memiliki kompetensi sosial meliputi:

1. Hubungan yang terjalinantara guru Pendidikan Agama Islam dengan
peserta didik bersikap inklusif dan bertindak objektif pada saat
memberikan penilaain. Misalnya kegiatan shalat berjamaah dan kegiatan
ekstrakulikuler (rebana dan rohis), kegiatan pramuka.

2. Hubungan vyang terjalin antara guru Pendidikan Agama Islam
berkomunikasi dengan teman sejawat misalnya rapat rutin dengan bertutur
kata sopan, bermain musik, futsal, makan bersama, MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran), anjang sana dan menjenguk ketika guru lain sedang
berhalangan (sakit).

3. Hubunganyang terjalin antara guru Pendidikan Agama Islam dengan wali
murid misalnya musyawarah dan berinteraksi ketika pembagian rapot,
ketika ada pelatihan dan kumpulan wali murid.

4. Hubungan vyang terjalin antara guru Pendidikan Agama Islam
berkomunukasi secara efektif dengan masyarakat misalnya, mereka diikut
sertakan dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah,
BAKSOS, sebagai imammasjid, penceramah, pembagian hewan qurban,
kegiatan kemasyarakatan (rapat rt), yasinan dan sebagainya (rapat rt)®

Berdasarkan kenyataan tersebut maka penulis akan sajikan dalam

bentuk skripsi dengan judul “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama

®Berdasarkan wawancara dengan HUMAS SMK N 1 Bawang Kec Bawang Kab
Banjarnegara.Bapak Munfarid, M.Pd. Pada Tanggal 28-29 Maret 2018.



Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten

Banjarnegara”.

B. Definisi Operasional
Menghindari kesalah pahaman dalam menyusun judul skripsi, maka
terlebihdahulu perlu dijelaskan istilah-istilah dan batasan yang ada pada judul
skripsi yang penulis susun. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah:
1. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.Seorang gruru
harus berusaha mengembangkan komunikasinya baik dilingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.®
Kemudian kompetensi sosial sangatlah penting dan harus dimiliki
oleh seorang guru selain 4 kompetensi yang lainnya, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi profesioanal, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Kompetensi ini dianggap sangat penting dan harus di
dimiliki oleh seorang guru karena guru itu sendiri merupakan bagian dari
sosial (masyarakat) dimana masyarakat sendiri adalah konsumen
pendidikan sehingga mau tidak mau baik guru maupun sekolah harus
dapat berkomunikasi dengan baik dan efektif terhadap masyarakat, jika

tidak maka sekolah ataupun guru yang tidak dapat berkomunikasi dengan

®Agus Wibowo & Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), him. 124.



baik dengan masyarakat cenderung untuk ditinggalkan, mengingat
bahwasanya lembaga pendidikan dan guru sebagai wadah untuk dapat
mempersiapkan seorang siswa sebagai anggota dari masyarakat yang baik
dan dapat menghadapi permasalahan yang akan datang.
Guru Pendidikan Agama Islam

Secara tradisional guru adalah yang berdiri di depan kelas untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan kelas.*°Guru dalam melaksanakan tugas
memiliki peran, hak, dan tanggung jawab. Secara umum guru berperan
sebagai pendidik, pengajar, pengelola, dan pembimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal dasar, menengah, dan tinggi. Peran guru
sebagai pendidik mengarah pada tugas untuk menanamkan nilai-nilai atau
norma-norma, baik norma sosial maupun norma agama.™

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitan suci Al-
Qur’an dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan

serta penggunaan pengalaman.*?

22.

\Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2011). him.

Jejen Musfah, Peningakatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan Sumber Belajar

Teori dan Praktik, (Jakarta: kencana: Prenada Media Group, 2011), him. 22.

2Al-Rasyidin & Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: PT Ciputat Press,

2005), him. 42.



Berdasarkan pengertian guru dan Pendidikan Agama Islam di atas
maka dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam adalah guru
yang mengajaran ajaran Islam dan bertanggung jawab untuk mendidik,
melatih, membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik ke arah kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim
yang berakhlak.

3. SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara

Terletak di JI. Raya Pucang No. 123 Banjarnegara Jawa Tengah,
Indonesia, Indonesia.Pendirian SMEAN Banjarnegara SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No 469/B.3/kedj Tertanggal 14 Agustus
1965. Berubah nama menjadi SMK Negeri 1 Bawang pada tanggal 7
Maret 1997 melalui SK Dinas Pendidikan No 036/0/1997.%

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara dalam penelitian ini adalah kemampuan seorang guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, teman sejawat,
orang tua peserta didik dan lingkungan masyarakat untuk menjadi tauladan
dan mengajarkan bertanggu jawab untuk menmendidik, membimbing dan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kearah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak,

sehingga terjadi keseimbangan kebahagian di dunia dan akherat.

B\wawancara Dengan Humas SMK N 1 Bawang Kecamatan BawangKabupaten
Banjarnegara, Bapak Munfarid, M.Pd. Pada Tanggal 28-29 Maret 2018.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kompetensi Sosial
Guru Pendidiksn Agama Islam Di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan

Bawang Kabupaten Banjarnegara?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Praktis
1) Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan bagi peneliti
tentang kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam sehingga
dapat menjadi cerminan dalam bertindak dalam kehidupan sehari-
hari.
2) Memberikan gambaran atau informasi kepada pihak sekolah
mengenai kompetensi sosial yang dimiliki guru Pendidikan Agama
Islam yang ada di SMK Negeri 1 Bawang Kecamatan Bawang
Kabupaten Banjarnegara.
3) Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam

bidang pendidikan.
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b. Secara Teoritis
1) Sebagai salah satu objek penelitian pembelajaran dalam berkarya
ilmiah.
2) Melatih diri untuk memberikan perhatian lebih terhadap segala

kegiatan pendidikan di sekitar.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi
penulis dalam penelitian. Sehingga penulis menggunakan beberapa referensi,
baik berupa buku, jurnal maupun skripsi yang ada hubungannya dengan judul
skripsi penulis.

Yang berupa buku antara lain “ Kemampuan Profesioanal Guru dan
Tenaga Kependidikan™* dan lainnya.

Sedangkan yang berupa jurnal antara lain tulisan M. Hasbi Ashsiddqi
yang berjudul “Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran dan
Pengembangannya’’15

Adapun yang berupa skripsi antara lain : Skripsi dengan judul
Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agma Islam di SMP Muhammadiyah 3

Purwokerto Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015, Tauhid Surohmat, 2015,

Fakultas Tarbiyah IAIN Purwokerto.® Tauhid surohmat, melakukan

1 H. Syaeful Sagala, Kemampuan Profesional guru dan Tenaga Kependidikan.(
Bandung: Alfabeta,2011).him. 250.

5 M. Hasbi Ashsiddigi, Kompetensi Sosial Guru Dalam Pembelajaran Dan
Pengembangannya.(IAIN Raden Fatan Palembang).

' Tuhid Surohmat, Kompetensi Sosial Guru Pendidikan agama Islam di SMP 3
Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015 , Skripsi Fakultas Tarbiyah
IAIN Purwokerto, 2015.
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penelitian tentang kompetensi sosial guru dalam berinteraksi dan
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, orang tua peserta didik dan
lingkungan masyarakat. Perbedaannya adalah penelitian penulis menekankan
bagaimana kompetensi sosial dengan peserta didik, sesama pendidik, dan
masyarakat.

Skripsi dengan judul Kompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU 01 Baleraksa Kecamatan Karang Moncol Kabupaten Purbalingga,
Aman Subekti, 2013, Fakultas Tarbiyah STAIN Purwokerto.'” Aman Subekti
melakukan penelitian tentang bagaimana kompetensi sosial guru MI Ma’arif
NU 01 Baleraksa. Penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif.
Sedangkan yang akan diteliti oleh penulis yaitu tentang bagimana kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMK N 1 Bawang Kecamatan
Bawang Kabupaten Banjarnegara dengan menggunakan penelitian kualitatif.

Skripsi dengan judul Kompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU Banjarparakan Kecamatan Rawalo Banyumas Tahun 2013/2014,
Farida Nurlaela Noviana, 2013. Fakultas Tarbiyah STAIN Purwokerto.™
Farida melakukan penelitian tentang bagaimana cara guru memfungsikan
dirinya di masyarakat dan di lingkungan dalam kaitannya dengan pendidikan,
yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah, tetapi juga terjadi dan
berlangsung dalam masyarakat. Persamannya adalah dalam mengumpulkan

data sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaannya penulis

7 Aman Subekti, Kompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma,arif NU 01 Baleraksa
Kecamatan karang moncol Kab Purbalingga, Skripsi Fakultas Tarbiyah STAIN Purwokerto, 2013

'8 Farida Nur Laela Fitriana, Kompetensi Sosial Guru Madrasah Ibtidaiyah Ma arif NU
Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kab Banyumas Tahun 2013, Skripsi Fakultas Tarbiyah STAIN
Purwokerto, 2013
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lebih menekankan bagaimana kompetensi sosial guru Pendidikan Agama
Islam (PAIl) SMK N 1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara.

Dari kajian terhadap hasil penelitian terdahulu mengenai kompetensi
sosial guru Pendidikan Agama Islam ternyata belum ada yang menguasai
sembilan indikator yang ada di Permendiknas No 16 tahun 2007, sedangkan
dalam penelitian kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam di SMK
Negeri 1 Bawang Banjarnegara sudah menguasai sembilan indikator
Permendiknas No 16 tahun 2007. Sehingga penelitian ini berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.

. Sistematika Pembahasan

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasioanal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan teori yang berkaitan dengan objek formal penelitian
yang sesuai dengan judul skripsi. Penulis membagi menjadi empat sub bab,
Yaitu : Pertama tentang kompetensi Guru yang meliputi Pengertian
Kompetensi Guru, macam-macam kompetensi Guru, Kedua tentang
Kompetensi Sosial Guru, yang meliputi Pengertian Kompetensi Sosial
Guru,Tujuan Kompetensi Sosial Guru dan Indikator Kompetensi Sosial Guru.
Ketiga tentang Guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi pengertian Guru,
Tugas dan Tanggung Jawab Guru dan Syarat-syarat Guru, Pengertian Guru

Pendidkan Agama Islam, Peran Guru Pendidikan Agama Islam. Keempat
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tentang Kerangka Berfikir Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam,
dan bagan kerangka berfikir.

BAB IlI: Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data yang terdiri dari subjek penelitian dan objek
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV: Berisi penyajian data yang terdiri dari gambaran umum SMK
Negeri 1 Bawang serta kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam di
SMK Negeri 1 Bawang dan analisis data tentang bagaimana kompetensi sosial
guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kabupaten
Banjarnegara.

BAB V: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian.

Kemudian pada bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka,
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.

Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini, semoga dapat
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang
Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang

Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Kompetensi Sosial
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kec Bawang Kab
Banjarnegara” dengan acuan berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat dsimpulkan bahwa :

Hubungan yang terjalin antara guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri
1 Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara baik dengan peserta
didik, dengan sesama guru/tenaga kependidikan dan lingkungan masyarakat
tersebut sesuai dengan indikator kompetensi sosial yang ada dalam Permendiknas
No. 16 tahun 2007, bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara; a) bersikap inklusif dan
bertindak objektif terhadap peserta didik, teman sejawat, dan lingkungan
masyarakat, b) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat,
orang tua/wali murid dan lingkungan masyarakat, c) berkomunikasi dengan teman
sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik dan efektif, d)
Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara santun,
empatik dan efektif tentang program pembelajaran, ) mengikutsertakan orang tua
peserta didik dan masyarakat dalam program pembelajaran, f) Beradaptasi dengan
lingkungan tempat bekerja dalam rangka meningkatkan efektivitas sebagai
pendidik, g) melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang

15
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bersangkutan, h) berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan
komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran, i) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran

kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan tulisan maupun bentuk lain.

. Saran-Saran
Selama proses penelitian mengenai kompetensi sosial guru Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 1 Bawang Kec Bawang Kab Banjarnegra, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah untuk tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan sosial dan memotovisai khususnya guru Pendidikan Agama
Islam dan guru yang lain untuk lebih meningkatkan kompetensi sosial di SMK
Negeri 1 Bawang Kec Bawang Kab Banjarnegara dan selalu menjaga
hubungan yang baik dengan sesama peserta didik, teman sejawat/tenaga
kependidikan, dan lingkungan masyarakat.
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam untuk tetap mempertahankan
kompetensi sosial yang telah dilaksanakan dan lebih meningkatkan kualitas
pendididikan di daerah yang bersangkutan agar mengahasilkan pendidikan

yang maksimal.
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C. Penutup

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala hidayah
dan taufiknya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi
agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesiakan skripsi dengan
judul “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1
Bawang Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara”. Setelah melalui proses
panjang yang melelahkan dan penuh rintangan.

Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih jauh
dari sempurna. Sehinga kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan

untuk bahan perbaikan.

Purokwerto, 13 November2018

Penulis,

Ganang Wahyu Permana
NIM. 1423301093
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